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ABSTRAK 

Risalam Renhoran, NIM: 0140204080, “Efektifitas Komunikasi Masyarakat 

Negeri Wakal Melalui Facebook Sebagai Media Sosial Dalam Meredam 

Konflik”. Dibawah Bimbingan : Dr. Moh Yamin Rumra, M. Si dan Ainun 

Diana Lating, M. Si 

 Fokus pelitian dalam skripsi ini berkaitan dengan efektifitas komunikasi,  

facebook sebagai media sosial dalam meredam konflik sosial. Proses komunikasi 

pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang 

(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Masalah dalam penelitian ini 

berkaitan dengan “Efektifitas Komunikasi Masyarakat Negeri Wakal melalui 

facebook sebagai media sosial dalam meredam konflik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan efektifitas efektifitas komunikasi masyarakat Wakal 

melalui jaringan facebook dalam meredam konflik. Tipe penelitian yang 

digunakan adalah deskritif kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis kualitatif yang datanya terjaring melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi sehingga dapat tarik kesimpulan. Facebook sebagai 

jejaring sosial bisa manfaatkan untuk berkomunikasi antar sesama kelompok 

dengan menggunakan fasilitas yang disediakan seperti send a message yang telah 

sediakan di facebook, dapat mengembangkan jaringan dengan bebas untuk 

berkomunikasi dan mencari pertemanan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan melakukan komunikasi 

yang efektif melalui media sosial facebook dengan berbagi informasi, terkait 

konflik yang dilakukan masyarakat Wakal dapat meredam konflik. Hal ini di 

perkuat dengan hasil observasi menunjukka  bahwa beberapa bulan terakhir ini 

aktifitas masyarakat sudah berjalan normal, seperti biasanya di negeri Wakal. 

Kata Kunci: Efektifitas, Komunikasi, Masyarakat, Facebook Dan Konflik 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar  Belakang 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar dan pokok dalam kehidupan 

manusia.
1
Dalam melangsungkan hidupnya, manusia butuh berkomunikasi. Satu 

ungkapan terpopuler di tengah kita, bahwa manusia adalah makhluk sosial,  

artinya tidak ada seorangpun manusia yang bisa hidup sendiri, karena itu setiap 

individu butuh berinteraksi dengan sesama manusia yang ada di sekelilingnya. 

Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain ini hanya dapat dilakukan dengan 

komunikasi. Lewat komunikasi, manusia berhubungan satu sama lain dengan 

berbagai tujuan. 

Menurut Jalaluddin Rakhmat, ”Komunikasi menyentuh segala aspek 

kehidupan . Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa 70% waktu bangun kita 

digunakan untuk berkomunikasi. Komunikasi menentukan kualitas hidup kita.” 

Kutipan di atas memberikan penegasan bahwa komunikasi menjadi ciri 

yang melekat dalam kehidupan manusia. Pada dasarnya setiap manusia pasti akan 

hidup secara berkelompok dimanapun mereka berada dan menetap, baik 

dilingkungan bermasyarakat maupun dalam lingkungan pekerjaan. Pentingnya 

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini semakin pesat. Ini merupakan 

bentuk perubahan gaya hidup yang dihasilkan dari globalisasi yang terjadi dalam 

                                                             
1
 Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), Cet Ke-

28, h.vii 
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masyarakat. Munculnya internet sebagai integrasi teknologi komunikasi, yang 

menghasilkan media, gaya hidup baru, karir baru, mengubah peraturan dan 

pergeseran isu-isu sosial. 

 Kehadiran internet membuat orang yang mulanya tidak berani bicara 

menjadi berani memberi komentar sebab bicara di internet lebih bebas, karena 

seseorang tidak perlu ditampilkan secara live di internet seperti halnya di teevisi 

maupun di radio maka ia menjadi tak ragu-ragu beropini secara online.
2
 

 Dari berbagai cara berkomunikasi yang ada, salah satu sistem komunikasi 

yang saat ini banyak digunakan adalah facebook. Sejak kemunculan facebook 

pada tahun 2004, facebook sudah menjadi sarana komunikasi favorit bagi seluruh 

orang di dunia terasuk Indonesia. Penggunaan facebook di Indonesia dalam 

beberapa bulan terakhir menunjukan peningkatan signifikan. Rata-rata 

peningkatan pengguna di Indonesia per bulan mencapai 10 persen, mengaahkan 

Amerika Serikat dengan hanya 5 persen. Berdasarkan survei Insiden Facebook 

oleh “emarketer” belum lama ini, Indonesia menempati ranking kedua pengguna 

facebook setelah AS, menyusul kemudian Filipina, Turki, Italia dan India.
3
 

 Situs jejaring sosial atau kita kenal dengan media sosial ini sangat besar 

pengaruhnya terhadap perubahan interaksi manusia. Facebook mampu menembus 

keseluruh dunia tanpa mengenal siapa dan bagaimana orang yang berinteraksi 

dengan kita melalui situs ini. Kita bisa menemukan teman yang sudah puluhan 

tahun tidak pernah bertemu dan berkomunikasi, bahkan bisa mendapatkan teman 

                                                             
2

Sapto Anggoro, Fenomena Media Sosial, “Ekonomi dan Bisnis”, http;// www.detik.com . 

(diakses pada tanggal 15 Februari 2015) 
3

http://WWW.antaranews.com/berita/1264914892/pesantren-manfaatkan-facebook-untuk-

komunikasi. Diakses pada tanggal 25 Pebruari 2012. 

http://www.detik.com/
http://www.antaranews.com/berita/1264914892/pesantren-manfaatkan-facebook-untuk-komunikasi
http://www.antaranews.com/berita/1264914892/pesantren-manfaatkan-facebook-untuk-komunikasi
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yang tidak diketahui asal usul dan silsilahnya.
4
 Facebook kini bisa diakses tidak 

hanya melalui computer, tetapi juga melalui telepon genggam yang 

memungkinkan kita bisa berkomunikasi kapanpun dan dimanapun sehingga tidak 

perlu mengunjungi warnet. 

Sebagaimana Firman AllahSebagaimana firman Allah SWT dalam QS. 

Al-Hujurat (49): 8  

ُ عَلِيمٌ حَكِيم ِ وَنعِْمَةا ۚ وَاللَّه  فَضْلًا مِنَ اللَّه

Artinya: “(sebagai) karunia dan nikmat dari Allah. Dan Aallah maha     

mengetahui, lagi maha bijaksana.”Maknanya adalah; sebagai karunia dan nikmat 

dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang menyukuri nikmat-

Nya
5
 dan Maha Bijaksana dalam memberikan nikmat kepada mereka.

6
 

Konflik artinya percekcokan, perselihan dan pertentangan. Sedangkan 

konflik sosial yaitu pertentangan antar anggota atau masyarakat yang bersifat 

menyeluruh dikehidupan.
7
 

Konflik yaitu proses pencapaian tujuan dengan cara melemahkan pihak 

lawan, tanpa memperhatikan norma dan nilai yang berlaku.
8
 Dalam pengertian 

lain Konflik adalah merupakan suatu proses sosial yang berlangsung dengan 

                                                             
4
Samiati, “Interaksi Sosial  dan Gaya Komunikasi Melalui Facebook”. Jurnal Komunikata Kajian 

Budaya-Media, V, 22, h. 1-19. 
5
Taisirul Karimir Rahman, 800. 

6
Tafsirul Jalalain, 516 

7
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal.587. 

8
Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), hal.99. 
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melibatkan orang atau kelompok-kelompok yang saling menentang dengan 

ancaman kekerasan.
9
 

Di tengah perayaan Hari Raya Idu Fitri 1438 Hijria atau Lebaran, warga 

Negeri (Desa) Hitu dan Negeri Wakal Kecamatan Leihitu. Kabupaten Maluku 

Tengah,  yang hidupnya  bertetangga terlibat bentrokan di sore hari pada Minggu, 

25 Juni tahun 2017. Bentrokan tersebutYang dipicu dari masalah kecalakaan Lalu 

Lintas (Lakalantas) diKawasan Dusun Waipokol, Negeri Hitu Lama, pada Minggu 

pukul 14. 30 WIT, yang menyebabkan seorang anak berusia 12 tahun terluka. 

Tabrak lari itu menyebabkan konsentrasi massa di lokasi Lakalantas. Hingga 

seorang warga yang melintasi lokasi kejadian semfaat dihajar warga lainnya. 

Kondisi itu kemudian terjadi konsentrasi massa diantara kedua kelompok warga di 

depan Polsek Leihitu, sehingga terjadi bentrokan antar warga.  

Berdasarkan uraian masaalah yang telah dijelaskan di atas, maka  

penelitian ini difokuskan pada efektifitas komunikasi dan  penggunaan facebook 

oleh masyarakat  dalam meredam konflik di Wakal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latas belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

penulis dapat mengemukakan pertanyaan penelitiannya sbb: “Bagaimana bentuk 

efektifitas komunikasi masyarakat negeri Wakal melalui media sosial 

facebook sebagai sarana meredam konflik”. 

                                                             
9
J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2005), hal 68. 
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C. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 

terarah dan mudah dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai maka 

masalah penelitian difokuskan pada penggunaan faceebook. Yakni pesan-pesan 

masyarakat Wakal melalui penggunaan faceebook terkait dengan upaya untuk 

meredam konflik. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalahuntukmendeskripsikan efektifitas komunikasi 

masyarakat Wakal melalui media sosial faceebook dalam meredam konflik. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

perkembangan dan pendelaman ilmu komunikasi, mengenai  Efektifitas 

Facebook  sebagai media komunikasi dalam menyikapi konflik 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi peneliti dalam penggunaan media sosial sebagai salah satu teknologi 
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komunikasi. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi literatur serta acuan bagi 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian terkait penggunaan sosial media. 

3. Manfaat sosial  

Bagi masyarakat yang membaca penelitian ini, diharapkan dapat  dapat 

memberikan wawasan yang bermanfaat tentang penggunaan media sosial 

facebook terhadap penyebaran informasi yang negatif.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

27 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif.Penelitian ini bertujuan mengamati dan mendeskripsikan 

fenomena yang terjadi di masyarakat atau siswa yang terkait dengan sikap, peran, 

persepsi, psikologi masyarakat secara alami. Kirk dan Miller mendefinisikan 

penelitian kualitatif yaitu tradisi mental bergantung dari pengaturan pada manusia 

baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
43

 Jelasnya penggunaan 

jenis deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan fenomena efektifitas komunikasi 

masyarakat Wakal melalui faceebook dalam meredam konflik. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi yang ditetapkan sebagai obyek  penelitian  ini adalah 

  Negeri Wakal salah satu Negeri dalam Wilayah Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah. 

 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini berlangsung selama dua bulan yakni dari bulan  Ferbuari 

sampai bulan April 2021. 

C. Alat Penelitian 

                                                             
43

 Lexy J. Moleong. Moleong Penelitian Kualitatif, Edeservisi (Cet, XXVI; Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2009), h.4 
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Alat yang digunakan dalam penilitian ini adalah Handpone (HP) dan alat  

tulis menulis untuk melakukan wanwancarai. 

D. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder.Berikut ini dikemukakan pengertian dua sumber data 

tersebut sebagai berikut:: 

1. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh penulis 

di lokasi penelitian. Data primer dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui 

pengumpulan referensi baik buku, jurnal, majalah dengan maksud  untuk 

melengkapi data primer yang  terkait dengan permasalahan yang diteliti. 

E. Teknik Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian adalah bagian yang 

sangat penting dalam proses pengumpulan data. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui:  

a. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengamati secara langsung tentang perilaku objek yang diteliti terutama bagi  
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efektifitas komunikasi masyarakat melalui penggunaan facebook di Negeri Wakal 

Kecamatan Leihitu. 

 

b. Wawancara  

Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan wawancara yang 

menggunakan alat bantu pedoman wawancara yang berisi pertanyaan terbuka. 

Menurut Koentjaraningrat (1997) wawancara dalam suatu penelitian bertujuan 

mengumpulkan keterangan tentang efektifitas masyarakat komunikasi Negeri 

Wakal melalui facebook sebagai media sosial dalam meredam konflik serta 

penderian-penderian mereka. Teknik wawancara mendalam yang tidak terstruktur 

akan dikembangkan dalam penelitian ini. Menurut Patton (2006: 1-2) 

menggunakan metode kualitatif terdiri dari 3 (tiga) cara mengumpulkan data 

yaitu: wawancara mendalam, dengan format pertanyaan terbuka. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengupulkan data 

dari sumber noninsani, sumber ini terdiri dari dokumen, dan rekaman seperti 

naskah pribadi, foto-foto, catatan kasus, dan sebagainya. Melalui teknik 

dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan yang ada 

tempat lokasi penelitian. 

Instrumen ini digunakan untuk mengamati secara langsung pada objek 

penelitian terhadap penggunaan facebook di Negeri Wakal. 

F. Informan Penelitian 
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Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang masalah yang 

di teliti yakni pengguna facebook sebagai media komunikasi masyarakat Negeri 

Wakal. Kec.Leihitu, Kabdalam meredam konflik.Peneliti menentukan 6 orang 

informan yang terdiri dari tokoh masayarakat, pemudah, dan pelajar yang 

menggunakan facebook sebagai media komunikasi di Negeri Wakal. 

G. Teknik Analisa Data 

Analisi data pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Analisa data 

itu sendiri merupakan upaya yang dilakukan peneliti untuk mengolah dan mencari 

penyelesaian masalah yang terdapat pada data penelitian. Menurut Bikklen dalam 

Moleong (2006: 248) analisis data yang merupakan upaya dilakukan dengan jalan 

bekerja data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola. 

Mensintesiskan, mencari dan menemukan apa yang dapat diceritakan atau 

jelaskan kepada orang lain. 

1. Data reduction (reduksi data)  

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data 

berlangsung terus-menurus selama penelitian berlangsung. Bahkan sebelum data 

benar-benar terkumpul, antisipasi akan adanya reduksi sudah tampak waktu 

penelitian, dan pengumpulan data berlangsung terjadilah reduksi data selanjutnya 

berupa membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus, 
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membuat partisi menulis memo, dan sebagainya. Reduksi data terus berlanjut 

sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir tersusun
44

 

Tujuan utama dari penelititian kualitatif adalah temuan. Oleh karena itu, 

peneliti akan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal 

yang penting, serta dicari bentuknya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan data selanjutnya, dan mencari apabila diperlukan. 

Dari jumlah masyarakat Negeri Wakal keseluruhan 3.475 dipilih sebanyak 

6 orang informan yang wawancarai. 

2. Penyajian data 

 Miles dan Huberman mengemukan bahwa penyanjian data adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.Penyajian yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif pada masa lalu adalah bentuk teks naratif umumnya terlalu 

bertele-tele dalam penyejian informasi dan kurang mampu menyederhanakan 

informasi.
45

 

 Setelah mereduksi data peneliti akan menyajikan data. Yaitu dengan 

penyajian data dalam bentuk uraian singkat, hubungan antarkatagori, dan 

jenisnya.Yaitu dengan teks yang bersifat naratif. 

 

 

                                                             
44

 Elita Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian,……P.199. 
45Elita Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian………p.200. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil deskripsi penyajian data dan analisis  kualitatifyang 

telah dikemukakan pada bab bab sebelumnya, maka penulis menarik simpulan 

menyangkut efektifitas komunikasi, penggunaan faceebook dan meredam 

konflik, sebagai berikut:  

Komunikasi yang disampaikan masyarakat melalui facebook dikatakan efektif 

dalam memberi pemahaman dan pengertian kepada masyarakat sehingga aktifitas  

mmasyarakat kembali beraktifitas sebagaimana biasanya, sehingga komunikasi 

masyaraka melalui media faceebook bisa dapat meredam meningkatnya konflik 

bahkan konflik dapat dihentikan.  

Masyarakat Wakal mengakui kalau komunikasi mereka melalui media 

faceebook cukup efektif dalam meredam konflik. Para  pengguna faceebook yang 

diwawancarai sangat senang ketika pesan-pesan mereka melalui media sosial 

faceebook dapat diresponi secara positif dalam menyikapi dampak konflik yang 

dinilai tidak menguntungkan semua pihak.   

B. Saran 

Diharapkan kepada masyarakat agar dapat memberikan informasi yang 

tersebar di media sosial dapat dicerna dengan baik agar  tidak terpropokasi oleh 
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informasi yang beredar di media sosial facebook oleh oknum-okmun yang tidak 

bertanggung jawab. 

Untuk itu diharapak media sosial faceebok ini di jadikan sebagai sarana 

komunikasi kepada semua pihak yang terlibat konflik, agar setiap konflik yang 

melibatkan kedua bela pihak agar selalu duduk bersama dengan seluruh lapisan 

masyarak memanfaatkan faceebook dan mengutakan mediasi sehingga tidak 

berkepanjangan. 
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LEMBARAN OVSERVASI 

 

No 

 

Observasi 

 

Ya Tidak Keterangan 

 

1 

 

Informasi meredam 

konflik yang di 

update oleh 

masyarakat  pada 

konflik masih hangat 

 

 

 

  

Informasi tersebut mempengruh 

masyarakat saat menanggapi informasi 

yang diupdate 

2 Informasi yang 

dibagikan sesuai 

dengan konten 

pelayanan facebook 

ke grup 

 

 

 Terdapat beberapa komentar yang baik 

dan mendukung oleh pengguna 

facebook digup 

3 Setiap informasi yang 

dibagikan mendapat 

feedback dari teman 

 

 

 Informasi meredam konflik yang 

diberikan mendapat feedback berupa 

like dan komentar yang mengisi kolam 

status tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lembar Wawancara 

Untuk mengetahui efektifitas masyarakat Negeri Wakal dalam  komunikasi 

melalui media sosial facebook guna meredam konflik 

 

Waktu Wawancara :  Kamis 25 Ferbuari 2021 

Jam                             :  .20 WIT  

Nama  :  Ahmad Paila 

Umur   : 48 Tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Status   :  Tokoh masyarakat 

 

1. Manfaat facebook terkait meredam konflik? 

2. Efektifitas masyarakat dalam mengggunakan media sosial? 

3. Bentuk komunikasi masyarakat melalui media sosial facebook?  

4. Bagaimana tangggapan masyarakat terhadap media sosial? 

5. Berapa jumlah pengguna facebook di Negeri Wakal? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lembar Wawancara  

Untuk mengetahui efektifitas masyarakat Negeri Wakal dalam  komunikasi 

melalui media sosial facebook guna meredam konflik 

 

Waktu Wawancara  : Kamis 04 Maret 

Jam                             :   13.23 WIT 

  

Nama   :  Abdin Kaihena 

Umur   : 38 Tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Status   : Tokoh masyarakat 

 

1. Manfaat facebook terkait meredam konflik? 

2. Efektifitas masyarakat dalam mengggunakan media sosial? 

3. Bentuk komunikasi masyarakat melalui media sosial facebook?  

4. Bagaimana tangggapan masyarakat terhadap media sosial? 

5. Berapa jumlah pengguna facebook di Negeri Wakal? 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 

Lembar Wawancara 

Untuk mengetahui efektifitas masyarakat Negeri Wakal dalam  komunikasi 

melalui media sosial facebook guna meredam konflik 

 

Waktu Wawancara  : R abu 17 Maret 2021 

Jam                            : 10.21 WIT 

  

            Nama : Erwin Suneth 

            Umur  : 25 Tahun 

            Jenis kelamin   : Laki-lak 

            Status  :  Pemuda 

 

1. Manfaat facebook terkait meredam konflik? 

2. Efektifitas masyarakat dalam mengggunakan media sosial? 

3. Bentuk komunikasi masyarakat melalui media sosial facebook?  

4. Bagaimana tangggapan masyarakat terhadap media sosial? 

5. Berapa jumlah pengguna facebook di Negeri Wakal? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lembar Wawancara 

Untuk mengetahui efektifitas masyarakat Negeri Wakal dalam  komunikasi 

melalui media sosial facebook guna meredam konflik 

  

Waktu Wawancara  : Selasa 09 Maret 2021 

Jam                             : 14.51 WIT 

  

 Nama   : Sardi Payapo 

 Umur   : 25 Tahun 

 Jenis kelamin  : Laki-laki 

 Status   : Pemuda 

 

1. Manfaat facebook terkait meredam konflik? 

2. Efektifitas masyarakat dalam mengggunakan media sosial? 

3. Bentuk komunikasi masyarakat melalui media sosial facebook?  

4. Bagaimana tangggapan masyarakat terhadap media sosial? 

5. Berapa jumlah pengguna facebook di Negeri Wakal? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lembar Wawancara 

Untuk mengetahui efektifitas masyarakat Negeri Wakal dalam  komunikasi 

melalui media sosial facebook guna meredam konflik 

 

Waktu Wawancara  : Minngu 28 Maret 2021 

Jam                             : 16.21 WIT 

  

 Nama   : Hunain Wael 

 Umur   : 20 Tahun 

 Jenis kelamin  : Laki-laki 

 Status   : Mahasiswa 

 

1. Manfaat facebook terkait meredam konflik? 

2. Efektifitas masyarakat dalam mengggunakan media sosial? 

3. Bentuk komunikasi masyarakat melalui media sosial facebook?  

4. Bagaimana tangggapan masyarakat terhadap media sosial? 

5. Berapa jumlah pengguna facebook di Negeri Wakal? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lembar Wawancara 

Untuk mengetahui efektifitas masyarakat Negeri Wakal dalam  komunikasi 

melalui media sosial facebook guna meredam konflik 

 

Waktu Wawancara  : Jumat 19 Maret 2021 

Jam                             : 10.11 WIT 

  

 Nama   :  Ris Sia 

 Umur   : 21 Tahun 

 Jenis kelamin  : Laki-laki 

 Status   : Mahasiswa 

 

1. Manfaat facebook terkait meredam konflik? 

2. Efektifitas masyarakat dalam mengggunakan media sosial? 

3. Bentuk komunikasi masyarakat melalui media sosial facebook?  

4. Bagaimana tangggapan masyarakat terhadap media sosial? 

5. Berapa jumlah pengguna facebook di Negeri Wakal? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI PENILITIAN 

Wawancara dengan tokoh masyarakat  

   

                          

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Wawancara dengan pemuda  

   

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Wawancara dengan Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 


